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       Modul merupakan bahan belajar yang disiapkan secara khusus dan dirancang 

secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu yang dikemas menjadi sebuah unit 

pembelajaran terkecil (modular) yang digunakan pembelajar secara mandiri untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang telah ditetapkan. Modul dapat 

digunakan untuk pembelajaran mandiri karena didalamnya terdapat petunjuk-

petunjuk penggunaan untuk melakukan pembelajaran mandiri. Agar peserta didik 

dapat melakukan pembelajaran mandiri diperlukan modul yang dapat menarik 

perhatian dan rasa ingin tahu siswa dalam pelajaran tersebut dan dapat lebih terarah  

       Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-Modul materi koloid berbasis 

Problem Based Learnig (PBL) serta mengetahui kelayakan, penilaian guru dan 

respon peserta didik terhadap e-Modul materi koloid berbasis Problem Based 

Learning (PBL) yang dikembangkan.  

       Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model 

pengembangan Lee and Owens yang terdiri dari 5 tahapan yaitu, Analisis 

(Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation) dan Evaluasi (Evaluation). Produk hasil pengembangan 

divalidasi oleh ahli media dan ahli materi serta dinilai oleh guru kimia yang 

selanjutnya diujicobakan pada kelompok kecil. Teknik analisi data yang digunakan 

yaitu analisis data kualitatif  (komentar dan saran) dan analisis data kuantitatif (rata-

rata skor jawaban).  

       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian ahli media dan ahli 

materi terhadap media pembelajaran e-Modul materi koloid berbasis Problem 

Based Learning memberikan penilaian dengan kriteria “sangat layak” dan 

dinyatakan sudah layak untuk diujicobakan. Kemudian dari hasil penilain guru 

kimia memproleh skor 69 dengan rata-rata 4,6 dengan kriteria “sangat layak”. 

Selanjutnya respon peserta didik (kelompok kecil) dengan skor 675 dengan 

persentase 90% dengan kriteria “sangat baik” 

        Berdasarkan pengembangan dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran e-Modul materi koloid berbasis Problem Based Learning 

(PBL) sudah layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran kimia.   

 


